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Penulisanskripsiinibertujuanuntuk:(1)mendeskripsikanpengertiankekerasan
seksualterhadapperempuan;(2)mendeskripsikanpengertiantentangmediasosial;(3)
menjabarkanpengertiankekerasanseksualterhadapperempuandimediasosial;(4)
menjelaskanpengertiansosiologimasalahsosial;(5)memaparkananalisisterhadap
persoalankekerasanseksualterhadapperempuandalam mediasosialdiIndonesia
denganmenggunakanperspektifsosiologimasalahsosial.

Metodeyangdigunakandalam penulisanskripsiiniadalahmetodepenelitian
kepustakaan,dengan mencari,mendalami,dan menganalisis sumber-sumberyang
berkaitandengantematulisanini.Sumber-sumbertersebutantaralainbuku,jurnal,
kamus,majalah,buletin,suratkabar,hasil-hasilpenelitian,internet,danartikel-artikel
ilmiah.

Berdasarkanhasilanalisisdarisumber-sumberdiatasdisimpulkan,kekerasan
seksualdalam mediasosialdiIndonesiasangatberbahaya.Analisiskasustersebut
dikajidalam sosiologimasalahsosial,denganmemakaikonsepidentifikasi,diagnosis,
dan pemecahan.Darihasilidentifikasi,kekerasan seksualdalam media sosialdi
Indonesiatergolongsebuahtrenkasus.Sebab,kasus-kasustersebutmeningkattiap
tahun.Haltersebutmenuntutpenelusuranlebihjauhterkaitmuarapersoalan.Dalam
tahap diagnosis,terdapat empat variasibiang masalah yang melatarbelakangi
kekerasanseksualdalam mediasosialdiIndonesia.Pertama,individusebagaisumber
masalah,karena minimnya bobotpertimbangan konsekuensidalam menggunakan
mediasosial,terutamasaatmenjalinhubungandenganlawanjenis.Kedua,perilaku
individuyangbersumberdarisistem,yaknifungsikontrolyangruntuhdanmelemah
mendorongdisorganisasisosial,lalumelahirkandisorganisasiindividu.Ketiga,perilaku
sistem yangbersumberdariindividu,yaitumelemahnyajaringandanpolahubungan
yangmengikatindividubersama-samadalam suatukelompok,yangkemudianberujung
padaterciptanyaiklim kondusifberkembangnyaperilakuanggotamasyarakatyang
menyimpang. Keempat, perilaku sistem yang bersumber dari sistem, yakni
ketidaksetaraangenderyangmerepresentasikansistem yangdiskriminatifterhadap
perempuan.Darihasildiagnosis,diupayakanpemecahanberbasispemerintahmeliputi
perbaikan levelindividu dan sistem,dan pemecahan berbasis masyarakatyang
mencakup pengembangan sistem sosial, pemanfaatan modal sosial, dan
pemberdayaan institusisosial.Menyadaribahaya serius darikekerasan seksual
terhadapperempuandalam mediasosialdiIndonesia,telaahdalam perspektifsosiologi
masalahsosialtakdapatdipandangsebelahmata,karenakajianatasnyamengandung
wawasandanpemahaman,sertamendorongbanyakpihakuntukmenelusurilebihjauh
persoalanyangterjadi.
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